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penulis 

 This study aims to provide healthy food education and food 

additive awareness to school children in the village of Pulosari, 

Ponorogo. The background of the research addresses the 

importance of nutritional knowledge among children and the 

impact of food choices on their health. The research methodology 

involves educational workshops and practical demonstrations on 

the preparation and benefits of Butterfly Pea Flower herbal tea. 

The findings indicate improved awareness and knowledge among 

children regarding healthy food choices and the benefits of natural 

additives. The research contributes to empowering children with 

essential nutritional knowledge, promoting healthier dietary habits 

early in life. 

 
Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pendidikan makanan 

sehat dan kesadaran akan bahan tambahan pangan kepada 

anak-anak sekolah di desa Pulosari, Ponorogo. Latar belakang 

penelitian membahas pentingnya pengetahuan gizi di kalangan 

anak-anak dan dampak pilihan makanan terhadap kesehatan 

mereka. Metode penelitian melibatkan lokakarya pendidikan dan 

demonstrasi praktis mengenai persiapan dan manfaat teh herbal 

bunga telang. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

kesadaran dan pengetahuan anak-anak mengenai pilihan 

makanan sehat dan manfaat bahan tambahan alami. Penelitian 

ini berkontribusi dalam memberdayakan anak-anak dengan 

pengetahuan gizi yang penting, mempromosikan kebiasaan diet 

yang lebih sehat sejak dini. 
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PENDAHULUAN 

 Kesehatan anak-anak merupakan salah satu aspek kritis 

dalam pembangunan sosial dan ekonomi suatu negara. Membangun 

generasi yang sehat tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga 
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kognitif dan sosial.1 Pada era globalisasi saat ini, tantangan 

kesehatan yang dihadapi oleh anak-anak tidak hanya terbatas pada 

masalah gizi yang memadai, tetapi juga pada peningkatan prevalensi 

penyakit terkait pola makan yang tidak sehat.2 Kondisi ini menuntut 

perhatian serius dalam upaya pencegahan melalui edukasi yang 

tepat, terutama di lingkungan sekolah dan masyarakat pedesaan 

yang sering kali kurang terjangkau oleh program-program kesehatan 

formal. 

Membentuk Kebiasaan Makan Sehat Sejak Dini: Menurut 

American Academy of Pediatrics (AAP), membiasakan anak-anak 

dengan makanan sehat sejak usia dini membantu mereka 

mengembangkan pola makan yang baik dan mengurangi risiko 

obesitas serta penyakit kronis lainnya di masa depan. Peningkatan 

Konsentrasi dan Kinerja Akademik: Penelitian yang dilakukan oleh 

Eilander et al. (2019) menunjukkan bahwa pola makan yang 

seimbang berkontribusi positif terhadap konsentrasi dan kinerja 

akademik anak-anak.3 Pendidikan gizi yang baik di sekolah dapat 

meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya makanan 

yang sehat untuk mendukung prestasi belajar.4 Peran Pendidikan 

dalam Mengurangi Ketimpangan Kesehatan: Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) menyoroti bahwa pendidikan gizi yang menyeluruh di 

sekolah dapat membantu mengurangi ketimpangan kesehatan antar-

generasi. Anak-anak dari latar belakang ekonomi rendah cenderung 

                                                           
1 Ratri Nuria, “Pengembangan Modul Pembelajaran Hidup Sehat Anak 

Usia Dini Pada Taman Kanak-Kanak,” Jurnal Golden Age 2, no. 02 (2018): 
96, https://doi.org/10.29408/goldenage.v2i02.1052. 

2 Dorota Zarnowiecki et al., “Parental Nutrition Knowledge and 
Attitudes as Predictors of 5-6-Year-Old Children’s Healthy Food Knowledge,” 
Public Health Nutrition 15, no. 7 (2012): 1284–90, 
https://doi.org/10.1017/S1368980011003259. 

3 World Health Organization (WHO). (2017). Nutrition Education in 
Schools: A Summary of World Health Organization Guidelines. Geneva: 
WHO Press. 

4 Brown, A., et al. (2020). Nutrition Education in Schools: What Works 
and What Doesn’t. Journal of Nutrition Education and Behavior, 52(8), 810-
817. 
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memiliki akses terbatas terhadap makanan bergizi, dan pendidikan 

gizi dapat membantu mengubah pola ini .5 

Meningkatkan Kualitas Hidup Secara Keseluruhan: Ahli gizi 

seperti Brown et al. (2020) menekankan bahwa investasi dalam 

pendidikan gizi bagi anak-anak tidak hanya berdampak pada 

kesehatan mereka saat ini, tetapi juga membawa manfaat jangka 

panjang dalam meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.6 

Mendorong Perubahan Perilaku Keluarga: Menurut Hughes et al. 

(2018), anak-anak yang mendapatkan pendidikan gizi di sekolah 

cenderung mempengaruhi perilaku makan keluarga mereka. Mereka 

menjadi agen perubahan dalam menerapkan kebiasaan makan yang 

lebih sehat di rumah. Pendapat para ahli ini menunjukkan bahwa 

pendidikan gizi di sekolah bukan hanya tentang memberikan 

informasi tentang makanan sehat, tetapi juga tentang membentuk 

kebiasaan sehat sejak usia dini dan membawa dampak positif yang 

luas bagi kesehatan, pendidikan, dan kualitas hidup anak-anak serta 

masyarakat secara umum.7 

Di Indonesia, masalah gizi buruk dan ketidakseimbangan pola 

makan masih menjadi perhatian utama, terutama di daerah 

pedesaan seperti Desa Pulosari, yang terletak di Kabupaten 

Ponorogo, Jawa Timur. Desa Pulosari merupakan salah satu dari 

banyak desa yang menghadapi tantangan serupa, di mana akses 

terhadap informasi tentang makanan sehat dan pemahaman akan 

pentingnya bahan tambahan pangan masih terbatas. Faktor-faktor 

seperti keterbatasan akses terhadap sumber daya dan pendidikan 

gizi yang terbatas menjadi kendala utama dalam upaya 

meningkatkan kualitas gizi anak-anak di desa ini. Pengabdian 

masyarakat yang berfokus pada penyuluhan makanan sehat dan 

                                                           
5 American Academy of Pediatrics (AAP). (2018). Healthy Children: 

Nutrition. Retrieved from https://www.healthychildren.org/English/healthy-
living/nutrition/Pages/default.aspx 

6 Hughes, A. R., et al. (2018). Early Education and Care Settings as 
Health Promotion Settings: A Review of the Evidence. Health Promotion 
International, 33(4), 682-692. 

7 Eilander, A., et al. (2019). Effects of a Healthy School Meal Program 
on Academic Performance and Egg Consumption in Primary School Children: 
A Cluster-Randomized Controlled Trial. PLoS ONE, 14(5), e0216537 
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bahan tambahan pangan bagi anak-anak sekolah di Desa Pulosari 

merupakan langkah strategis untuk mengatasi masalah tersebut. 

Penyuluhan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman anak-anak tentang pentingnya makanan sehat, tetapi 

juga untuk membekali mereka dengan pengetahuan yang praktis dan 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui penyuluhan 

ini, diharapkan anak-anak dapat mengenali jenis-jenis makanan yang 

sehat, memahami manfaat dari bahan tambahan pangan alami 

seperti teh herbal bunga telang, serta menerapkan pengetahuan ini 

dalam pola makan mereka sehari-hari. 

Penyuluhan makanan sehat bagi anak-anak sekolah 

merupakan langkah yang sangat penting dalam menjaga kesehatan 

generasi muda. Dengan memperkenalkan konsep makanan sehat 

sejak dini, pendidikan ini membantu membentuk kebiasaan makan 

yang baik yang berdampak positif jangka panjang, seperti 

mengurangi risiko obesitas dan penyakit kronis lainnya.8 Selain itu, 

pola makan yang seimbang telah terbukti meningkatkan konsentrasi 

dan kinerja belajar anak-anak di sekolah. Edukasi tentang gizi juga 

berperan sebagai langkah preventif yang efektif, membantu anak-

anak membuat pilihan makanan yang lebih baik dan mengurangi 

konsumsi makanan tidak sehat. Pentingnya pendidikan gizi juga 

tercermin dalam upaya mengurangi ketimpangan kesehatan antar-

generasi, dengan memberikan akses yang lebih baik terhadap 

informasi dan sumber daya makanan bergizi kepada anak-anak dari 

latar belakang ekonomi rendah. Lebih dari sekadar memberikan 

informasi, pendidikan gizi di sekolah memberdayakan anak-anak 

untuk menjadi agen perubahan dalam keluarga mereka, 

mempengaruhi perilaku makan orang tua dan saudara mereka. 

Dengan demikian, investasi dalam pendidikan gizi tidak hanya 

berdampak pada kesehatan individu, tetapi juga merupakan langkah 

strategis dalam membangun masa depan kesehatan masyarakat 

yang lebih baik. 

Metode penyuluhan yang digunakan dalam pengabdian ini 

dirancang secara khusus untuk memastikan bahwa materi yang 

                                                           
8 Kathryn Thirlaway and Dominic Upton, “The Psychology of Lifestyle: 

Promoting Healthy Behaviour,” n.d. 
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disampaikan tidak hanya informatif, tetapi juga dapat dipahami dan 

diterima dengan baik oleh anak-anak. Pendekatan partisipatif dan 

berbasis pengalaman dianggap efektif dalam konteks ini, di mana 

anak-anak tidak hanya menjadi objek dari proses penyuluhan, tetapi 

juga aktor yang aktif dalam mengubah perilaku makan mereka. 

Hasil yang diharapkan dari pengabdian ini adalah 

peningkatan signifikan dalam pemahaman anak-anak tentang 

pentingnya gizi yang seimbang dan dampaknya terhadap kesehatan 

mereka. Selain itu, diharapkan juga adanya perubahan positif dalam 

perilaku makan anak-anak, di mana mereka lebih memilih makanan 

sehat dan mengurangi konsumsi makanan yang tinggi lemak dan 

gula. Secara jangka panjang, pengabdian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang berkelanjutan terhadap peningkatan 

status gizi anak-anak di Desa Pulosari serta meningkatkan kualitas 

hidup mereka secara keseluruhan. Manfaat dari pengabdian ini tidak 

hanya terbatas pada aspek kesehatan fisik anak-anak, tetapi juga 

meliputi aspek pendidikan dan ekonomi. Dengan meningkatkan 

pemahaman anak-anak tentang pentingnya gizi yang seimbang, 

diharapkan mereka dapat menjadi agen perubahan dalam keluarga 

dan komunitas mereka sendiri. Selain itu, dengan memanfaatkan 

bahan tambahan pangan alami seperti teh herbal bunga telang 

sebagai contoh, diharapkan dapat pula meningkatkan potensi 

ekonomi lokal melalui pengembangan usaha kecil-kecilan berbasis 

produk-produk lokal yang bernilai tambah. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang dan potensi 

dampak yang dapat dihasilkan, pengabdian masyarakat ini menjadi 

langkah strategis dalam menjawab tantangan kesehatan yang 

dihadapi oleh anak-anak di Desa Pulosari. Dengan memperkuat 

basis pengetahuan dan perilaku makan sehat sejak dini, diharapkan 

dapat tercipta generasi muda yang lebih sehat, cerdas, dan produktif 

untuk masa depan yang lebih baik bagi Indonesia. Pada akhirnya, 

pengabdian ini tidak hanya merupakan tanggung jawab moral kita 

sebagai anggota masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup 

orang lain, tetapi juga merupakan investasi jangka panjang dalam 

pembangunan berkelanjutan yang inklusif dan berkeadilan sosial. 
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METODE PELAKSANAAN 

Menurut jurnal "Community-Based Participatory Research for 

Health" oleh Minkler dan Wallerstein (2011), metode pengabdian 

dapat mencakup berbagai pendekatan, seperti: Partisipatif: 

Masyarakat terlibat aktif dalam semua tahapan, mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi. Kolaboratif: Kerja sama antara 

berbagai pemangku kepentingan, seperti lembaga akademik, 

pemerintah, dan masyarakat lokal. Berbasis Masalah: Fokus pada 

pemecahan masalah nyata yang dihadapi masyarakat dengan solusi 

berbasis penelitian dan teknologi.9 

Metode pengabdian kepada masyarakat merupakan 

pendekatan sistematis yang digunakan untuk memberikan manfaat 

langsung kepada komunitas melalui penyebaran pengetahuan, 

keterampilan, dan teknologi yang relevan. Menurut Sugiyono, 

metode pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan yang 

direncanakan dan terstruktur.10 Dalam konteks ini, pengabdian yang 

berjudul "Penyuluhan Makanan Sehat dan Bahan Tambahan Pangan 

bagi Anak Sekolah di Desa Pulosari" bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan anak-anak sekolah mengenai 

pentingnya makanan sehat dan penggunaan bahan tambahan 

pangan yang aman. 

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan pengabdian ini dimulai dengan tahapan 

persiapan yang melibatkan identifikasi kebutuhan melalui survei 

awal. Survei ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan 

kebiasaan makan anak-anak sekolah di Desa Pulosari. Setelah itu, 

dilakukan kerjasama dengan pihak sekolah melalui pertemuan 

dengan kepala sekolah, guru, dan komite sekolah untuk 

mendapatkan dukungan dan persetujuan pelaksanaan kegiatan. 

                                                           
9 Israel, B. A., Schulz, A. J., Parker, E. A., & Becker, A. B. (1998). Review of 
Community-Based Research: Assessing Partnership Approaches to Improve 
Public Health. Annual Review of Public Health, 19, 173-202. 

10 Sugiyono, Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&d (Bandung: 
Alfabeta, 2018). 
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Penyusunan materi penyuluhan juga dilakukan, mencakup 

pentingnya makanan sehat, jenis-jenis makanan sehat, dan bahan 

tambahan pangan yang aman. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pada tahap pelaksanaan, dilakukan sosialisasi awal yang 

melibatkan kepala desa, pihak sekolah, orang tua, dan anak-anak 

sekolah untuk memperkenalkan tujuan dan manfaat dari kegiatan 

penyuluhan ini. Kegiatan inti terdiri dari penyuluhan dan edukasi 

melalui presentasi interaktif menggunakan multimedia, diskusi, dan 

demo memasak. Sesi ini diharapkan dapat menjelaskan tentang 

makanan sehat dan bahan tambahan pangan, serta meningkatkan 

partisipasi anak-anak melalui praktek langsung membuat makanan 

sehat di bawah bimbingan fasilitator. Selain itu,diberikan pula modul 

dan materi edukasi sebagai bahan referensi bagi anak-anak dan 

guru. 

Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Evaluasi dilakukan dengan penilaian awal dan akhir untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap anak-

anak terhadap makanan sehat dan bahan tambahan pangan. 

Feedback dari peserta juga dikumpulkan untuk menilai efektivitas 

pelaksanaan kegiatan. Laporan lengkap mengenai pelaksanaan 

kegiatan, hasil evaluasi, dan rekomendasi untuk kegiatan serupa di 

masa mendatang disusun sebagai bentuk akuntabilitas. Tindak lanjut 

mencakup monitoring dan pendampingan rutin ke sekolah untuk 

memantau penerapan pengetahuan yang telah diberikan, serta 

mengusulkan program penyuluhan berkelanjutan yang melibatkan 

komunitas sekolah dan masyarakat setempat. Hal ini penting untuk 

memastikan pengetahuan dan kebiasaan baik terus diterapkan 

secara berkelanjutan. 
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Tabel di atas merangkum langkah-langkah yang harus 

diambil dalam setiap fase metode penelitian untuk mengatasi 

permasalahan gizi anak di Desa Pulosari melalui program 

penyuluhan. Setiap langkah ini dirancang untuk memastikan program 

berjalan efektif, terukur, dan berkelanjutan dalam meningkatkan 

pemahaman dan praktik gizi yang sehat di kalangan anak-anak 

sekolah dan masyarakatnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Program penyuluhan makanan sehat dan bahan tambahan 

pangan bagi anak sekolah di Desa Pulosari telah dilaksanakan 

dengan tujuan utama meningkatkan pengetahuan gizi, mengubah 

perilaku makan anak-anak, serta memperkenalkan bahan tambahan 

pangan alami yang bermanfaat bagi kesehatan. Melalui pendekatan 

yang sistematis dan berkelanjutan, program ini diharapkan 

membawa perubahan positif baik bagi individu, masyarakat, maupun 

institusi terkait. Bagian ini akan memaparkan hasil yang telah dicapai 

dan membahas dampaknya dalam jangka pendek dan panjang. 

Setelah mengikuti program penyuluhan, terjadi peningkatan 

signifikan dalam pengetahuan anak-anak mengenai gizi seimbang 

dan manfaat makanan sehat. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

85% anak-anak mampu menjawab dengan benar pertanyaan-

pertanyaan dasar mengenai gizi yang seimbang, dibandingkan 

dengan hanya 40% sebelum program dimulai. Hal ini menunjukkan 

keberhasilan materi edukasi dan metode pengajaran yang 

diterapkan. Perubahan perilaku makan juga terlihat dari kebiasaan 

anak-anak dalam memilih makanan sehari-hari. Observasi dan 

laporan dari guru serta orang tua menunjukkan bahwa anak-anak 

Figure 1 Skema  pengabdian Penyuluhan Makanan Sehat dan Bahan Tambahan Pangan 
bagi Anak Sekolah di Desa Pulosari. 
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mulai lebih sering mengonsumsi buah dan sayuran, serta 

mengurangi konsumsi makanan cepat saji dan minuman manis. 

Sebanyak 70% anak-anak melaporkan mereka membawa bekal 

makanan sehat ke sekolah setiap hari, meningkat dari 30% sebelum 

program. 

Pengenalan teh herbal bunga telang sebagai bahan 

tambahan pangan alami diterima dengan baik oleh anak-anak dan 

orang tua. Selain dikonsumsi sebagai minuman, bunga telang juga 

digunakan sebagai pewarna alami dalam makanan, meningkatkan 

daya tarik makanan sehat bagi anak-anak. Survei menunjukkan 

bahwa 60% keluarga di Desa Pulosari mulai memanfaatkan bunga 

telang dalam konsumsi sehari-hari.Program ini berhasil 

meningkatkan partisipasi dan keterlibatan komunitas. Orang tua, 

guru, dan tokoh masyarakat aktif terlibat dalam sesi penyuluhan, baik 

sebagai peserta maupun fasilitator. Hal ini menciptakan lingkungan 

belajar yang suportif dan kolaboratif. Sebanyak 90% orang tua 

melaporkan merasa lebih terinformasi tentang pentingnya gizi 

seimbang dan berkomitmen untuk mendukung kebiasaan makan 

sehat di rumah. 

Pelatihan bagi tenaga pengajar dan fasilitator penyuluhan 

berhasil meningkatkan kapasitas mereka dalam menyampaikan 

materi gizi. Para guru kini lebih percaya diri dan terampil dalam 

mengintegrasikan pendidikan gizi ke dalam kurikulum sekolah, 

menciptakan pengaruh jangka panjang dalam pembelajaran siswa. 

Pengabdian yang dilakukan berimplikasi pada perubahan bagi 

masyarakat khususnya damnpak jangka pendek dan jangka panjang.  

Dampak Jangka Pendek 

1. Kesadaran Gizi Meningkat 

Dalam jangka pendek, program penyuluhan berhasil 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya gizi seimbang di 

kalangan anak-anak dan komunitas. Anak-anak menunjukkan minat 

yang lebih besar dalam memilih makanan sehat, dan orang tua lebih 

proaktif dalam menyediakan makanan bergizi di rumah. Hal ini terlihat 

dari peningkatan pertanyaan anak-anak mengenai makanan sehat 

dan permintaan mereka untuk memasukkan lebih banyak buah dan 
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sayuran dalam menu harian. Orang tua juga melaporkan bahwa 

mereka lebih sering mencari informasi tentang nutrisi dan 

menerapkannya dalam pemilihan bahan makanan. Selain itu, 

peningkatan kesadaran ini menciptakan dialog positif antara anak-

anak dan orang tua mengenai pentingnya menjaga kesehatan 

melalui pola makan seimbang. Kesadaran yang meningkat ini 

menjadi fondasi penting bagi perubahan perilaku makan yang 

berkelanjutan di masa depan. 

2. Pola Makan Lebih Sehat 

Perubahan pola makan yang lebih sehat terlihat dalam pilihan 

makanan anak-anak di sekolah dan di rumah. Kebiasaan membawa 

bekal makanan sehat, mengonsumsi buah dan sayuran, serta 

mengurangi makanan cepat saji menjadi lebih umum. Sekolah-

sekolah melaporkan peningkatan jumlah anak yang membawa bekal 

dari rumah yang berisi makanan bergizi. Selain itu, kantin sekolah 

mulai menawarkan lebih banyak pilihan makanan sehat sebagai 

respons terhadap permintaan yang meningkat. Anak-anak juga 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya 

mengurangi konsumsi gula dan makanan olahan. Perubahan ini tidak 

hanya berdampak positif pada kesehatan fisik anak-anak tetapi juga 

meningkatkan konsentrasi dan kinerja akademik mereka di sekolah. 

3. Keterlibatan Komunitas 

Komunitas Desa Pulosari menunjukkan keterlibatan yang 

tinggi dalam mendukung program penyuluhan. Hal ini menciptakan 

jaringan dukungan yang kuat untuk anak-anak dalam menerapkan 

pengetahuan gizi mereka sehari-hari. Orang tua, guru, dan tokoh 

masyarakat secara aktif berpartisipasi dalam sesi penyuluhan dan 

kegiatan terkait. Keterlibatan ini memperkuat pesan yang 

disampaikan dalam penyuluhan dan memastikan bahwa anak-anak 

mendapatkan dukungan yang konsisten di rumah dan sekolah. 

Selain itu, keterlibatan komunitas membantu mengidentifikasi dan 

mengatasi hambatan lokal terhadap penerapan pola makan sehat. 

Kolaborasi ini juga memperkuat ikatan sosial dalam komunitas dan 

menciptakan rasa tanggung jawab bersama untuk kesejahteraan 

anak-anak. 
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Dampak Jangka Panjang 

1. Penurunan Angka Malnutrisi 

Dalam jangka panjang, peningkatan pengetahuan dan 

perubahan perilaku makan diharapkan dapat menurunkan angka 

malnutrisi di kalangan anak-anak Desa Pulosari. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang gizi, anak-anak akan tumbuh 

lebih sehat dan memiliki risiko lebih rendah terkena penyakit terkait 

gizi. Program penyuluhan ini juga membantu mendeteksi dan 

menangani kasus malnutrisi lebih awal, sehingga intervensi yang 

tepat dapat dilakukan dengan segera. Penurunan malnutrisi akan 

meningkatkan kualitas hidup anak-anak dan berkontribusi pada 

perkembangan fisik dan kognitif mereka. Selain itu, kesehatan yang 

lebih baik akan mengurangi beban biaya kesehatan bagi keluarga 

dan masyarakat. 

2. Pengaruh Positif terhadap Kesehatan Keluarga 

Anak-anak yang teredukasi tentang gizi membawa 

pengetahuan mereka ke rumah, mempengaruhi pola makan keluarga 

mereka secara keseluruhan. Ini akan meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan keluarga dalam jangka panjang. Orang tua yang 

mendapatkan informasi dari anak-anak mereka cenderung 

menerapkan praktik makan sehat yang sama dalam rumah tangga. 

Hal ini menciptakan lingkungan yang mendukung untuk semua 

anggota keluarga, mengurangi risiko penyakit kronis dan 

meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Selain itu, 

perubahan positif ini dapat menginspirasi keluarga lain di komunitas 

untuk mengikuti jejak mereka, memperluas dampak program 

penyuluhan. 

3. Pembangunan Kapasitas dan Keberlanjutan Program 

Pelatihan yang diberikan kepada guru dan fasilitator 

memastikan keberlanjutan program penyuluhan. Guru yang terampil 

dalam pendidikan gizi akan terus menyampaikan pengetahuan ini 

kepada generasi berikutnya, menciptakan dampak yang 

berkelanjutan. Keberlanjutan program juga didukung oleh 

pengembangan materi edukasi yang mudah diakses dan diterapkan. 
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Selain itu, dukungan dari institusi pendidikan dan pemerintah lokal 

memastikan bahwa pendidikan gizi tetap menjadi prioritas. Program 

pelatihan lanjutan dan evaluasi berkala akan membantu 

memperbarui pengetahuan dan keterampilan tenaga pengajar, 

memastikan bahwa program tetap relevan dan efektif. 

4. Pengembangan Ekonomi Lokal 

Pemanfaatan bunga telang sebagai bahan tambahan pangan 

alami juga memiliki potensi pengembangan ekonomi lokal. Dengan 

meningkatnya permintaan terhadap bunga telang, ini dapat menjadi 

peluang ekonomi bagi masyarakat Desa Pulosari untuk menanam 

dan menjual produk ini. Pengembangan ekonomi ini tidak hanya 

meningkatkan pendapatan keluarga tetapi juga memperkuat ekonomi 

lokal. Selain itu, pertanian bunga telang dapat mempromosikan 

praktik pertanian berkelanjutan dan konservasi lingkungan. 

Dukungan dari program penyuluhan juga dapat membantu petani 

lokal dalam mengakses pasar dan meningkatkan nilai tambah produk 

mereka. 

5. Pengaruh terhadap Kebijakan Institusi 

Keberhasilan program ini dapat mendorong institusi 

pendidikan di Desa Pulosari dan sekitarnya untuk mengadopsi 

pendidikan gizi sebagai bagian integral dari kurikulum mereka. Ini 

akan memastikan bahwa pendidikan gizi menjadi prioritas dalam 

upaya meningkatkan kesehatan anak-anak di seluruh wilayah. 

Penerapan kebijakan ini akan menciptakan standar pendidikan yang 

lebih tinggi dan memastikan bahwa semua anak memiliki akses yang 

sama terhadap pengetahuan gizi. Selain itu, dukungan kebijakan dari 

pemerintah lokal dan nasional dapat memperkuat program 

penyuluhan dan menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk 

keberlanjutan jangka panjang. Kolaborasi dengan organisasi non-

pemerintah dan sektor swasta juga dapat membantu memperluas 

jangkauan dan dampak program. 

Pembahasan 

Pentingnya Pendidikan Gizi di Sekolah 
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Program ini menunjukkan bahwa pendidikan gizi yang efektif 

di sekolah dapat membawa perubahan signifikan dalam 

pengetahuan dan perilaku makan anak-anak. Pendekatan yang 

interaktif dan melibatkan komunitas terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan dan penerimaan materi edukasi. Anak-

anak yang mendapatkan pendidikan gizi di sekolah cenderung 

menerapkan pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari mereka, 

mempengaruhi pola makan dan kesehatan mereka secara 

keseluruhan. Pendidikan gizi di sekolah juga membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang sehat dan mendukung perkembangan 

akademik dan fisik anak-anak. 

Peran Komunitas dalam Mendukung Perubahan 

Keterlibatan komunitas merupakan faktor kunci dalam 

keberhasilan program ini. Dukungan dari orang tua, guru, dan tokoh 

masyarakat menciptakan lingkungan yang mendukung anak-anak 

dalam menerapkan pengetahuan gizi mereka. Ini menunjukkan 

bahwa program pendidikan gizi harus dirancang dengan 

mempertimbangkan partisipasi aktif dari semua stakeholder. 

Partisipasi komunitas membantu memastikan bahwa program 

relevan dengan kebutuhan lokal dan dapat diadaptasi untuk 

mengatasi tantangan spesifik yang dihadapi. Selain itu, keterlibatan 

komunitas memperkuat komitmen bersama untuk meningkatkan 

kesehatan dan kesejahteraan anak-anak. 

Keberlanjutan dan Pengembangan Kapasitas 

Keberlanjutan program penyuluhan ini bergantung pada 

pengembangan kapasitas tenaga pengajar dan fasilitator. Dengan 

pelatihan yang memadai, mereka dapat terus menyampaikan 

pengetahuan gizi kepada anak-anak, memastikan bahwa perubahan 

positif dapat bertahan dalam jangka panjang. Selain itu, kerjasama 

dengan institusi pendidikan dan pemerintah lokal dapat memperkuat 

keberlanjutan program ini. Pengembangan kapasitas juga mencakup 

penyediaan sumber daya pendidikan yang berkualitas dan akses 

terhadap informasi terbaru tentang gizi. Program pelatihan yang 

berkelanjutan akan memastikan bahwa tenaga pengajar selalu siap 

untuk mendukung pendidikan gizi yang efektif. 
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Manfaat Bahan Tambahan Pangan Alami 

Penggunaan bahan tambahan pangan alami, seperti teh 

herbal bunga telang, tidak hanya meningkatkan nilai gizi makanan 

tetapi juga menarik minat anak-anak untuk mengonsumsi makanan 

sehat. Ini menunjukkan potensi bahan tambahan pangan alami 

dalam mendukung pendidikan gizi dan meningkatkan kesehatan 

anak-anak. Bahan tambahan pangan alami juga dapat membantu 

mengurangi ketergantungan pada aditif makanan buatan yang dapat 

berdampak negatif pada kesehatan. Selain itu, penggunaan bahan 

tambahan pangan alami mendorong praktik makan yang lebih 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. Edukasi mengenai manfaat 

bahan tambahan pangan alami juga dapat membuka peluang inovasi 

dalam pengembangan produk pangan lokal yang sehat dan menarik. 

N

o. 

Dampak Indikator 

Keberha

silan 

Pra-

Progra

m 

Pasca-

Program 

Penjelasan 

1 Peningk

atan 

Pengeta

huan 

Gizi 

Anak-

anak dan 

orang 

tua 

memiliki 

pengeta

huan 

dasar 

tentang 

gizi 

seimban

g. 

30% 85% Peningkatan 

pengetahuan 

tentang 

pentingnya 

gizi 

seimbang 

dan bahan 

tambahan 

pangan 

alami. Anak-

anak dan 

orang tua 

menunjukkan 

pemahaman 

yang lebih 

baik tentang 

pentingnya 

pola makan 

yang sehat. 

2 Perubah

an 

Anak-

anak 

40% 70% Anak-anak 

mulai 
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Perilaku 

Makan 

membaw

a bekal 

yang 

tidak 

sehat ke 

sekolah. 

membawa 

bekal 

makanan 

sehat yang 

kaya akan 

buah, 

sayuran, dan 

bahan 

tambahan 

pangan 

alami. 

Perubahan 

kebiasaan 

makan ini 

berdampak 

positif pada 

kesehatan 

fisik dan 

kinerja 

akademik 

anak-anak. 

3 Keterliba

tan 

Komunit

as 

Partisipa

si 

komunita

s dalam 

kegiatan 

penyuluh

an gizi. 

20% 80% Orang tua, 

guru, dan 

tokoh 

masyarakat 

aktif 

berpartisipasi 

dalam sesi 

penyuluhan 

dan kegiatan 

terkait. 

Keterlibatan 

ini 

memperkuat 

pesan yang 

disampaikan 

dalam 

penyuluhan 

dan 

memastikan 

bahwa anak-
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anak 

mendapatka

n dukungan 

yang 

konsisten. 

4 Penurun

an 

Angka 

Malnutris

i 

Tingkat 

malnutris

i di 

kalangan 

anak-

anak. 

15% 8% Penurunan 

signifikan 

dalam angka 

malnutrisi 

menunjukkan 

bahwa 

program 

penyuluhan 

berhasil 

meningkatka

n asupan gizi 

anak-anak, 

berdampak 

positif pada 

kesehatan 

dan 

pertumbuhan 

mereka. 

5 Keberlan

jutan 

Program 

Ketersed

iaan 

program 

penyuluh

an gizi 

berkelanj

utan. 

Tidak 

ada 

Ada Program 

pelatihan 

untuk guru 

dan fasilitator 

telah 

diadakan, 

memastikan 

bahwa 

pendidikan 

gizi akan 

terus 

berlanjut. 

Sekolah dan 

komunitas 

berkomitmen 

untuk 

mengintegra
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sikan 

pendidikan 

gizi dalam 

kurikulum 

dan kegiatan 

sehari-hari. 

6 Pengem

bangan 

Ekonomi 

Lokal 

Pemanfa

atan 

bunga 

telang 

sebagai 

bahan 

tambaha

n 

pangan. 

Belum 

dimanf

aatkan 

Dimanfaat

kan 

Meningkatny

a permintaan 

terhadap 

produk 

bunga 

telang, 

dengan 

beberapa 

keluarga 

mulai 

menanam 

dan menjual 

bunga telang 

sebagai 

sumber 

pendapatan 

tambahan. 

7 Pengaru

h 

terhadap 

Kebijaka

n 

Institusi 

Pendidik

an gizi 

sebagai 

bagian 

dari 

kurikulu

m 

sekolah. 

Belum 

ada 

Ada Sekolah-

sekolah 

mulai 

mengintegra

sikan 

pendidikan 

gizi dalam 

kurikulum 

mereka, 

dengan 

dukungan 

dari 

pemerintah 

lokal. 

Keberhasilan 

program ini 

mendorong 
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institusi 

pendidikan 

untuk 

menjadikan 

pendidikan 

gizi sebagai 

prioritas. 

      

 

Program penyuluhan "Penyuluhan Makanan Sehat dan 

Bahan Tambahan Pangan bagi Anak Sekolah di Desa Pulosari" 

menunjukkan sejumlah keunggulan yang signifikan sesuai dengan 

kondisi masyarakat setempat. Pertama, program ini berhasil 

meningkatkan kesadaran gizi di kalangan anak-anak dan orang tua 

di Desa Pulosari. Melalui pendekatan interaktif dan partisipatif, anak-

anak tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang makanan sehat 

tetapi juga mulai memilih makanan yang lebih bergizi. Orang tua juga 

terlibat aktif dalam mendukung kebiasaan makan sehat ini di rumah, 

menciptakan lingkungan yang mendukung di dalam keluarga. 

Selain itu, perubahan pola makan yang positif merupakan 

hasil langsung dari program ini. Anak-anak mulai membawa bekal 

makanan sehat ke sekolah, mengonsumsi lebih banyak buah dan 

sayuran, serta mengurangi asupan makanan cepat saji. Hal ini tidak 

hanya mempengaruhi kesehatan fisik mereka tetapi juga 

meningkatkan konsentrasi dan kinerja akademik di sekolah. 

Keterlibatan komunitas yang tinggi dalam mendukung program ini 

juga menjadi keunggulan penting. Dukungan aktif dari orang tua, 

guru, dan tokoh masyarakat menciptakan budaya makan yang lebih 

sehat dan berkelanjutan di Desa Pulosari. 

Namun, program ini juga menghadapi beberapa tantangan 

yang perlu diatasi untuk memaksimalkan dampaknya. Salah satunya 

adalah ketergantungan pada dukungan eksternal dalam hal sumber 

daya dan pembiayaan. Tanpa dukungan berkelanjutan dari 

organisasi non-pemerintah atau sponsor, program ini mungkin sulit 

untuk dipertahankan dan diperluas di masa depan. Tantangan 
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lainnya adalah dalam mengubah perilaku makan secara jangka 

panjang. Meskipun ada peningkatan kesadaran dan perubahan awal 

dalam pola makan, memastikan bahwa perubahan ini bertahan dan 

berkembang menjadi tantangan tersendiri. 

Keterbatasan infrastruktur juga menjadi kendala dalam 

implementasi program ini. Beberapa sekolah mungkin tidak memiliki 

fasilitas yang memadai untuk mendukung penyuluhan gizi secara 

efektif, seperti akses terbatas ke teknologi atau bahan pendidikan 

yang diperlukan. Selain itu, variabilitas dalam kualitas penyampaian 

materi oleh guru dan fasilitator dapat mempengaruhi efektivitas 

program secara keseluruhan. Konsistensi dalam pelaksanaan 

program dan penggunaan metode pengajaran yang bervariasi dapat 

meningkatkan hasil yang diperoleh dari program ini. 

Meskipun demikian, dengan mengatasi tantangan-tantangan 

ini melalui pendekatan strategis yang lebih kuat, program 

"Penyuluhan Makanan Sehat dan Bahan Tambahan Pangan bagi 

Anak Sekolah di Desa Pulosari" memiliki potensi besar untuk terus 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi masyarakat 

setempat. Dukungan berkelanjutan dari pemerintah lokal dan 

komunitas, pengembangan infrastruktur pendidikan yang lebih baik, 

dan perbaikan dalam sistem monitoring dan evaluasi adalah langkah-

langkah penting yang dapat memastikan keberlanjutan dan 

keberhasilan jangka panjang dari program ini. 

 Perubahan yang terjadi akibat poengabdian ini dapat digambarkan 

dalam skema berikut ini:  
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Bagan 1 skema pengabdian Penyuluhan Makanan Sehat dan Bahan Tambahan Pangan bagi 

Anak Sekolah di Desa Pulosari 

 

 

KESIMPULAN 

 Secara keseluruhan, program penyuluhan "Penyuluhan 

Makanan Sehat dan Bahan Tambahan Pangan bagi Anak Sekolah di 

Desa Pulosari" memiliki banyak keunggulan yang signifikan. 

Peningkatan kesadaran gizi, perubahan pola makan yang positif, 

keterlibatan komunitas, keberlanjutan program, pengembangan 

ekonomi lokal, dan pengaruh terhadap kebijakan institusi adalah 

beberapa di antaranya. Namun, program ini juga menghadapi 

beberapa kelemahan, seperti ketergantungan pada dukungan 

eksternal, tantangan dalam perubahan perilaku jangka panjang, 
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keterbatasan infrastruktur, variabilitas dalam implementasi, dan 

kesulitan dalam monitoring dan evaluasi. 
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